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Abstrak - Jika hendak ke rumah sakit Pelayanan apa yang anda butuhkan harus diketahui terlebih dahulu 

ada atau tidak, karena tidak semua rumah sakit khusus yang di daerah memiliki pelayanan yang lengkap 

tergantung dari tipe rumah sakit tersebut. Di Pekalongan kebanyakan Rumah Sakit masih bertipe C atau 

D. Sehingga Pasien harus jeli  dan teliti  untuk mendapatkan pelanan kesehatan. Jika pelayanan atau 

jasa dirumah sakit tersebut ada atau tersedia baru pergi kerumah sakit yang di tuju. Untuk ke rumah 

sakit harus mencari rute terpendek. Untuk  penelitian ini  adalah menerapkan  metode Ant Colony untuk 

mencari Rute ke Rumah Sakit di Kota Pekalongan  dengan memanfaatkan Google Maps studi kasus 

pada kota Pekalongan  di Jawa Tengah.  Metode Algoritma Ant Colony  merupakan salah satu algoritma 

digunakan untuk mencari  sebuah rute yang optimal untuk menentukan perjalanan. Manfaat dari 

penelitian ini adalah memberikan informasi jalur terpendek. Sistem ini di bangun dengan menggunakan 

PHP dengan framework CodeIgniter version 3.2. Untuk didepan disarankan dapat di kembangkan 

dengan menambahkan lokasi-lokasi pelayanan kesehatan dan berjalan di android. 

 

Kata Kunci : Ant Colony, Kota Pekalongan, Rumah Sakit 

 

1. PENDAHULUAN 

Sistem informasi geografis merupakan media 

informasi yang sangat dibutuhkan dalam 

kebutuhan ber-transportasi. Menurut Linden 

(1987). Salah satu teknologi sistem informasi 

goegrafis yang sedang berkembang saat ini 

ialah pencarian rute terdekat. Rute terdekat 

biasanya selalu menjadi pilihan setiap orang 

karena dapat menghemat biaya, waktu dan 

tenaga. Pencarian rute terdekat lokasi Rumah 

sakit  merupakan salah satu pencarian yang 

diperlukan oleh masyarakat yang 

membutuhkan sarana kesehatan warga 

Pekalongan atau warga disekitarnya, dengan 

adanya aplikasi pencarian rute terdekat dan 

alternatif ini, maka akan memudahkan untuk 

mendapatkan rute perjalan menuju lokasi 

tersebut dan layanan kesehatan yang dapat  

diberikan. 

 

Algoritma adalah urutan terbatas dari operasi-

operasi terdefinisi dengan baik, yang masing-

masing membutuhkan memori dan waktu yang 

terbatas untuk menyelesaikan suatu 

masalah (Goodman Hedet Niemi),  Algoritma 

pencarian rute terdekat yang dikembangkan 

hingga saat ini.Menurut (Dorigo, 1996) Koloni 

semut merupakan algoritma yang bersifat 

heuristik untuk menyelesaikan masalah 

optimasi . Algoritma Ant Colony. Algoritma ini 

merupakan algoritma yang sangat unik 

dibandingkan dengan Algoritma Pencarian rute 

terdekat lainnya, dikarenakan  Algoritma ini 

diadopsi dari Koloni Semut yang sedang 

mencari makanan dari sarang menuju sumber 

makanan,dengan meninggalkan suatu jejak 

kaki yang disebut  Pheromon.  

 

Untuk menangani masalah rute ke rumah sakit 

yang dituju  dapat dilakukan dengan 

menggunakan algoritma  ant colony dalam sebuah 

website Sistem informasi geografis.  

 

 

 
Gambar 1  Kerangka Pemikiran  
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2. METODE PENELITIAN 

Pengembangan perangkat lunak yang 

digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 

metode pengembangan sistem Waterfall 

(Rogers S Pressman 2010)  dengan tahapan: 

1. Communication 

Pada tahap ini, akan dilakukan komunikasi 

dengan konsumen  akan memberikan gambaran 

secara detail tentang aplikasi yang akan 

dikembangkan. Aplikasi jasa layanan dan rute 

terpendek menuju ke rumah sakit di kota 

Pekalongan.  

2. Planning (Estimating, Scheduling, 

Tracking) 

adalah tahapan perencanaan yang menjelaskan  

tentang estimasi tugas-tugas teknis yang akan 

dilakukan, resiko-resiko yang dapat terjadi, 

sumber daya yang diperlukan dalam membuat 

sistem, produk kerja yang ingin dihasilkan, 

penjadwalan 

kerja yang akan dilaksanakan, dan tracking 

proses pengerjaan sistem. 

Dalam pencarian jalur terpendek dengan 

algoritma semut, diperlukan beberapa variabel  

dan langkah - langkah untuk menentukan jalur 

terpendek ( sumber : Jamilah, Euis widiani. 

(2005), yaitu : 

Langkah 1 :  

a. Inisialisasi harga parameter-parameter 

algoritma. 

b. Inisialisasi kota pertama setiap semut. 

Setelah inisialisasi τij dilakukan, kemudian m 

semut ditempatkan pada kota pertamatertentu 

secara acak. 

Langkah 2 : 

Pencatatan kota – kota yang dilalui oleh objek 

semut. Setiap objek semut yang melakukan 

pencarian kota tujuan akan mencatat nama kota 

– kota yang dilaluinya sehingga kita dapat 

mengetahui jalur perjalanan semut. Kota awal 

merupakan kota yang pertama kali dicatat. 

Langkah 3 : 

Penyusunan rute kunjungan setiap semut ke 

setiap kota. Sebelum melakukan pemilihan kota 

tujuan dalam menelusuri kota, dibuat suatu 

daftar hubungan antar kota. 

Langkah 4 : 

Perhitungan panjang rute setiap semut. 

Perhitungan panjang rute tertutup (length 

closed tour) atau Lk setiap semut dilakukan 

setelah satu siklus diselesaikan oleh semua 

semut. Pencarian rute terpendek dan 

Perhitungan perubahan harga intensitas jejak 

kaki semut antar kota. 

Langkah 5 : 

Perhitungan harga intensitas jejak kaki semut 

antar kota untuk siklus selanjutnya. Harga 

intensitas jejak kaki semut antar kota pada 

semua lintasan antar kota ada kemungkinan 

berubah karena adanya  

 

penguapan dan perbedaan jumlah semut yang 

melewati dan Atur ulang harga perubahan 

intensitas jejak kaki semut antar kota. 

Langkah 6 : 

Jika Siklus maksimum (Ncmax) belum 

terpenuhi, algoritma diulang lagi dari langkah 2 

dengan harga parameter intensitas jejak kaki 

semut antar kota yang sudah diperbaharui. 

 Berdasarkan langkah-langkah ant 

colony system di atas, pada penelitian ini 

dibuatlah   model pencarian rute menggunakan 

flowchart program sebagaimana tersaji pada 

gambar berikut  

Gambar 2 Flowchart Algoritma Ant Colony 

 

3. Modelling 

Proses Modelling ini akan menterjemahkan 

syarat kebutuhan ke sebuah perancangan 

software yang dapat diperkirakan sebelum 

dibuat coding. Proses ini berfokus pada 

rancangan struktur data, arsitek software, 

Representasi interface dan detil (algoritma) 

prosedural. Tahapan ini akan menghasilkan 

dokument yang disebut software requirement. 

Dalam Dokumen terdapat diagram Use Case 

Activity, Sequence dan Class sebagai  

berikutnya. 

 

 

Gambar 2 Diagram  Use Case 

Pada Use case  user atau Pengunjung dapat 

menghitung Jarak dari posisi berada hingga 

ke tujuan yang akan dicapai 
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Gambar 3 Diagram  Use Admin 

 

 

 

 

 

Gambar 4  Menggambarkan aktifitas yang ada 

di aplikasi pada bagian front-end, 

 

 

Gambar 5 menampilkan diagram Class dari 

Aplikasi. Terdapat class admin dimana admin 

memiliki username dan password untuk bisa 

masuk ke dalam sistem, admin ini memiliki 

hak penuh untuk mengatur jalannya sistem 

mulai dari tambah data, edit data hingga hapus 

data, dan selanjutnya class diagram di atas 

digunakan sebagai acuan dalam pembuatan 

kode, mulai dari menentukan atribut hingga 

methodnya. 

 

4. Construction 

Merupakan proses pembuatan coding atau 

pengkodean. Merupakan penerjemahan desain 

dalam bahasa yang dapat dikenali oleh 

komputer. Software yang digunakan adalah 

PHP dan Mysql. Tahapan ini merupakan 

tahapan secara nyata  dalam mengerjanan suatu 

software. Setelah pengkodean selesai maka 

akan dilakukan testing terhadap sistem yang 

telah dibuat. Testing menggunakan metode 

Graphic User Interface (GUI). Pengujian di 

lakukan dengan mencoba seluruh menu dan 

tombol navigator yang ada. Tujuan testing 

untuk mencari kesalahan-kesalahan terhadap 

sistem tersebut untuk kemudian diperbaiki.  

4. Deployment 

Tahapan ini merupanan terakhir dalam 

pembuatan software. Setelah melakukan 

Komunikasi, analisis, desain dan pengkodean 

maka sistem yang sudah jadi digunakan oleh 

user. Kemudian software yang sudah dibuat 

harus dilakukan pemeliharaan secara berkala. 

3. HASIL PENELITIAN  

 

Desain Tabel 

 

 
 

 
 

 
 

Gambar 4  Diagram Activity  
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Gambar 6  Diagram Class  

Gambar 5  Diagram Class  

Tabel 2 Lokasi 

Tabel 1 Admin 

Tabel 3 Profile 

Tabel 4 Komentar 

http://ejournal.stmik-wp.ac.id/


ISSN: 1907-7912  EISSN: 2622-8092 

IC-Tech Volume XIII No. 2 Oktober 2018   [46]             http://ejournal.stmik-wp.ac.id   

 
 

 
 

Desain Aplikasi 

Aplikasi dirancang berbasis System 

Information Geographic dengan menggunakan 

PHP dengan framework CodeIgniter versi 3.xx.  

1. Kebutuhan Input 

a. Input admin 

 Input data rumah sakit  (nama lokasi 

rumah sakit, alamat, titik latitude dan 

longitude ) 

 Input data kategori 

 Input data lokasi pendukung (latitude 

dan longitude) 

 Input data layanan 

b. Input Pengunjung 

Pengunjung memasukan titik tujuan untuk 

mendapatkan jarak terdekat Rumah sakit dan 

rute alternatif yang ada. 

2. Kebutuhan Output 

Hasil output dari program adalah berupa rute 

beserta jarak ke lokasi rumah sakit dan rute 

alternatif yang ada. 

 

Berdasarkan langkah-langkah ant colony 

system di atas, pada penelitian ini dibuatlah   

model pencarian rute menggunakan flowchart 

program sebagaimana tersaji pada gambar 

berikut  

Hasil dan Pembahasan 

Aplikasi sistem informasi Geografis Rumah 

sakit di Kota Pekalongan dan rute terpendek 

menuju ke lokasi  telah diuji. Mula-mula  web 

akan menampilkan seluruh rumah sakit yang 

ada di kota pekalongan. Rumah sakit ditandai 

dengan marker-marker yang ada. Jumlah 

marker sama dengan jumlah rumah sakit. Jika 

ditekan klik pada marker tersebut akan 

ditampilkan informasi Nama rumah sakit, 

Alamat, Nomor telpon, keterangan, layanan, 

dokter spesialis, website jika ada catatan. 

Setelah melihat dan tahu anda dapat menuju ke 

lokasi tersebut. Untuk contoh dari STMIK 

Widya Pratama ke lokasi rumah sakit Budi 

Rahayu di Kota Pekalongan, Jawa Tengah. 

Dapat dilihat sebagai berikut. 

Tampilan Front dari Aplikasi  

 

 

 

 

 

 

Gambar 6  Tampilan Halaman Beranda 

Gambar 8  Tampilan Marker Jika di klik 

Tabel 5 Berita 

Gambar 7  Tampilan Halaman Profile 
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Tampilan Back-End dari Aplikasi 

 

 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5. Kesimpulan 

Setelah melalui tahapan pengujian program, 

dapat disimpulkan bahwa algoritma dapat 

memberikan informasi mengenai lokasi Rumah 

sakit di kota Pekalongan dan dan Aplikasi 

penentu jalur terpendek menggunakan 

Algoritma Ant-Colony ini Untuk menuju ke 

rumah sakit. 

 

6. Saran 

Untuk penelitian selanjutnya disarankan 

mengkembangkan, dengan  menambah  

lokasi tempat Puskesman dan sarana kesehatan  

dan dengan informasi yang lebih lengkap lagi 

dan dapat dijalankan secara offline tanpa harus 

terhubung dengan internet 
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